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Conclusion of these activities aftar doing Manau
processing training and education in Pinatetek and Dusun
Berkat, Sikakap villagsa, sub distric Morth and South Pagai
a8 much a5 21 Manau collector farmer, and giving egquip-
ments of manau processing 2s basic modal for this group
activity rattan collector community arsund in the two
villages, theoritically, have understrod and realized that
needed forest conservation and Manau rattan which nesdsd
replanting, because Manau population in the farest of
North and South Pagal are started to decrease. It has
been changed people thinking pattern fraom cnly as collec-
tor in forest to word faorest production conservation by
cultivation, processing and collecting and is good marksat.
By doing processing and eficiently market, it cauld in-
creasing of manau collecting farmer obviously as much as
%3 % from Rp 920.000,- to Rp 1.840.000 become Rp
1.520.000,- ta Rp 3.040.000,- per wear. This increasing
is possible because of farmer selling price increasing
with shorter and shorter market chain. The increasing
because of additional value after doing processing (fry-
ing} and spared from financial less (it can he kept during
low price]). in rattan market has been happened selling
monopoly, that is selling for one interprise only.

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini setelan dila-
kukan pendidikan dan pelatihan pengolahan manau di dusun
Pinatetek dan dusun berkat Desa Sikakap Kecamatan Pagai
Utara Selatan sebanyak 21 orang petani pemungut manau,
serta pemberian peralatan pengolahan manau sehagal modal
dazar kegiatan kelompok tani tersebut. Masyvarakat pemun-
gut tTotan disekitar kedua dusun terssbut , secars teoritis
telah mengerti dan menyadari perlunya kelestarian hutan
dan rotan manau yang memeriukan beremajaan/penanaman
kembali, sebab di hutan-hutan Pagai Utara dan Selatan
populaginya sudah mulai berkurang. Telah terjadi peruba-
han pola pikir msayarakat dari hanya sebagal pemungut di
hutan ke arah pelestarian hasil hutan dengan cara budi-

1) dibiayai o¢leh Proyek Manajemen Perguruan Tinggi tahun anggaran
1996/199
4} staf pengajar fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang



2

daya, pemungutan dan pengolahan serta peEmasarannya  Yyang
baik. Dengan adanya pengolahan dan pemasaran vang efisian
dapat meningkatkan pendapatkan petani pemungut manaun
secara nyata sebesar 63 % dari Rp 5%20.000,- sampai
1.840.000,~ menjadi Rp 1.5%20.000,- sampai HRp 3.040.000, -
per tahun. Kenaikan ini dimungkinkan karena kenaikan
harga jual petani dengan rantai pemasaran vyang makin
pendek, kenaikan akibat nilai tambah setelah dilakukan
pengolahan {penggorengan) dan terhindar dari kerugian
{bisa disimpan pada =saat harga murah/rendah). Li dalam
pemasaran ratan manau telah terjadi monopoli penjualan,
yaitu hanya ke satu perusahaan saja.

I. PENDAHULUAN

Repulavan Mentawai Selain sebagai penghasil kayu, juga
merupakan penghasil hasil hutan non kave seperti Rotan dan
Manau serta Gaharu. FKhusus Manau di kepulavan ini merupa-
Ran Romoditi terbesar yang dapat dicari oleh rakyat setem-—
pat di hutan-hutan pulau ini. Potensi Manau di huian
kepulavan Mentawai sangat tinggi, hal ini dimungkinkan
karena iklimnya sangat cocok untuk pertumbuhan Manau dan
HFotarn.

Marau [Calamus manan) vang dihasilkan cleh masyarakat
setempat masih belum diolah lebih lanjut, sehinggs mutu
Manau yang dihasilkan cepat sekali mengalami penurunan,
padahal secara fisik Manau rakyat tersebut mutunya sangat
baik. Seperti kita ketahui Manau jika tidak cepat dilaku-
ran pengoclahan akan cepat diserang aleh Jamur Biru (blue
stain), jamur ini akan menurunkan mutu Manau. Oleh karena
itu pengolahan Manau setelah pemungutan menjadi  sangat
penting, untuk menjaga mutu Manau dan sekaligus untuk
meningkatkan harga jusl Manau rakvat ke pedagang pengum-
pial .

Mengingat rotan merupakan komoditi ekonomi yang bernilai sangat
tinggi bagi masyarakat Mentawai {Pagali), upava pelestarian hutan
rotan menjadi sangat penting. Hal ini
dapat dilakukan dengan upaya budidayva rotan. Hasil pEE-
litian menunjukan bahwa ketergantungan rotan terhadap

hutan dengan kanopi wyang tertutup sangat tinggi. Dengan
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demikian upaya penanaman anakan rotan harus dilakukan 4i

dalam hutan dengan intensitas penyinaran cahava matahari

sangat rendah. Upaya ini perlu mendapat dukungan semua
pihak agar pemanfaatan rotan benar-benar bhisa bersifat
berkesinambungan {Dep.Kehutanan, Biodiversity Conservation

Project-Loan ADE No.llB7-INOQY.

Manau rakyat di Mentawai dibeli oleh pedagang DEngum-
pul, dari pengumpul dijual lagi ke pedagang pengumpul vang
lebih besar, baru kemudian dijual ke pabrik pengolah. Dt
tingkat pedagang pengumpul ini Manau baru dilakukan BPENgo—
lahan untuk menghindari serangan lebih lanjut dari blue
gtain atau jamur lainnva vang akan menurunkan mutu Manau.

Masalah wang terlihat dari petani pencari Manau adzlah
1. Manau dari hutan diambil oleh petani/masvarakat tanpa

berpikir bagaimana membudidayvakannya dan bagaimana
seharusnya memungut rotan vang bhaik, sehingga kelestar-
ian Manau dapat terjamin untuk generasi yang akan
datang. Dalam hal ini menvangkut umur, teknik pemungu-—
tan dan budidayanya vang akan disuluhkan dan dibimbing
langsung ke hutan aleh staf pengajar bidang budidava
Tanaman,

Z. Pengolahan Manau (Calamus manan) setelah pemungutan
dari hutan belum dilakukan. Petani/masyarakat hanya
memungut dari hutan, kemudian dijual ke pedagang pen-
gumpul wang sebelumnya disimpan herhari-hari sehelum
dibeli oleh pedang pengumpul. Hal ini akan mengakibhat-
kan tumbuhnva jamur-damur biru (blue stain) pada manau
¥ang merupakan cacat/noda dan menvebabkan serangan
mikro organisme perusak lainnya, sshingga harga menjadi
sangat rendah. Hzl ini sebenarnya dapat diatasi dengan
pengclahan Manau setelah pesungutan dengan cara mneng-
goreng dengan campuran minyak tanah dengan sclar
(perbandingan minyvak tanah : splar = 3 - 1) ditambkah
asam benzoat pada ph 6,0 ; selama 15 menit akan memher-
ikan mutu Manau wvang terbaik [Buryani, 1989}, Hal ini

akan dilakukan bimbingan teknis dan percontohan perala-
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tan dan penggunaannya Sebagai pilot plant oleh =staf
pengajar bidang teknologi hasil hutan. Untuk sementara
pilot plant akan ditempatkan Jdi Kelompok tani untuk
pendidikan selanjutnya oleh Xelompok tersebut kepada
kelompok lainnva.

Warnma Manau setelah penggorengan masih belum baik
sehingga perliu dilakukan pemucatan/pemutihan dengan
pengasapan gas helerang dicksida vang sebelumnyva Manauo
dihilangkan dahulu lapisan silikanya (Tampubclen, et al
Lgagy ., Hal ini akan dilakukan himbingan teknis dan
percontohan pengolahannva serta penggunaan peralatannva
oleh staf pengajar teknoleogi hasil pertanian,

. Manau dari masyarakat dijual ke pedagang pengumpul di

Sikakap ibu kota kecamatan Pagai Utara selatan, dijual
ke pedagang pengumpul wang sengaja datazng ke pulau,
kemudian dijual kembali ke pedagang wyang lebih hesar
kemudian baru ke pedagang besar d4i Padang untuk diolah.
Tata niaga ini tentu saja Hurang menguntungkan bagi
petani/masyvarakat peancari dan pengumpul Manau serta
Koperasi, oleh karena rantai tatas niaga ini harus
dipendekan dan mutu Manzu harus ditingkatkan untuk
meningkatkan harga jualnva. Hal ini aken disuluhkan
dan dianalisa alternatif penanggulanngannva aleh staf
pengajar dari jurusan Sosizl Eronomi Pertanian.

Tujuan dari dilakukannvya kegiatan pengahdian pada

masyarakat ini adalah

1.

agar terjadi perubahan pola pikir masvarakat dari hanva
sebagai pemungut di hutan ke arah pelestarian hasil
hutan dengan ¢ara budidaya, pemungutan dan pengalahan
certa pemasarannvya yvang baik.

agar petani/masyvarakat mengetahui teknik pemungutan
Manau yang Daik dengan konsep konservasi Manauw.

agar petani/masvarakat tahu teknik pengolahan Manaun
vang praktis dan efisien,
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agar petani/masyarakat mengetahui tentang cara mening-
katkan mutu Manaw.

agar petani/masyarakat mengetahui cara-cara untuk
meningkatkan pendapatan dari Manau dan kiat pemasaran
vang bailk.

Manfaat dari kegiatan ini: akan menimbulkan
Terjadinya perubahan pola pikir masvarakzst di =ekitar
daesrah penyangga dari hanya sebagai pemwengut menjadi
Ronservatoris dengan cara budidava, pengolahan dan
pemasarannya

Peningkatan produksi dan mutu Manau vyang dihasilkan
petani/masvarzkat pencari dan rengumpul Manau, =sehingga
harga jual dan jumlah pendapatan akan meningkat.
Terjadinyaz perubahan pola hidup petani /masvarakat
pencari dan pengumpul Manaw akibat meningkatnya penda-
patan, artinya keadaan sosizl ekonoml masvarakat pen-
cari dan pengumpul Manau menjadi lehih baik.

Terjadinya kegairahan berusaha pada petani/masvarakat
pencari dan pengumpul Manau, =sebagai akibat dari per-
baikan pendapatan.

Kerangka pemecaban masalah dari kasus vang dikemukakan

tersehbut di atas adalah melalni

L

il

fal

Memberikan pengertian dan percontohan kepads
petani/masyarakat pencari dan pengumpul Manau bahwa
teknik pemungutan yang baik dan benar akan menjamin
kelestarian Manau dimasa yang akan datang.

Hemberikan pengertian dan percontohan kepada
petani/masyarakst pencari dan pengumpul Manau, bahwa
diperlukan pengalahan Manau untuk meningkatkan mutu dan
harga jual.

Memberikan teknologl tepat guna yang praktis, efisien
dan sederhana untuk pengolahan Manau yang baik.
Memberikan pengertian kepada petani/masyarakst pencari
dan pengumpul Manau , bahwa pengolahan Manau akan
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memberikan nilsi tambah dan peningkatan pendapatan.

. Memherikan jalan keluar di dalam pemasaran dan menam-

pung hasil produksi masyarakat (mencari bapsk angkat)

dan mencari skenario alternatif/lembaga pemasaran yang
lebih efisian.

Fembinaan melalui peninjavan setelah selesai kegiatan
untuk beherapa hal.

IT. METODA PENYELESAIAN MASALAH

. Metoda wvang Digunakan

1. Metoda
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan

metade

1. Metode penvuluhan
Fada metode ini dilakukan ceramah, kemudian dilan-
jutkan dengan tanya jawab (diskusi)

2. Metode demontrasi
Pada metode ini dilakukan demontrasi tentang cara
PEnanaman, pefmungutan dan pengolahan Manaaw. Dalam
hal ini peserta akan dilatih dan dibimbing secara
langsung menanam, memproses/mengolah manau  dengan
menggunakan peralatan contoh.

3. HMetode Percontohan
Fada Metode ini akan diberikan percontchan alat vang
dipergunzkan untuk proses pengolahan HManavr Jdan
bahan-bahannya (disain alat pada Lampiran 1] yang
diperlukan. Dan peralatan ini akan diberikan kepada
Kelompok Petani Femungut Rotan z=ebagai
percontchan/pilot plant.

Z. Rancangan Evaluasi

Evaluasi dilakukan sSebeslum dan sesudah kegiatan
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pengabdian. Dalam hal ini diamati

1. perubzhan sikap dan perilaku dalam pemungutan Manau
dan pengolahan Manau.

2. perubahan dalam pendapatan masyarakat.
Data diolah dengan menghitung persentase dan dilan-
Jutkan dengan analisa Chi Square dengan rumus X = (O
- E}%/E dimana O = chiektif dan E = expected.

IIT. HASIL KEGIATAN

Telah  dilakukan penyuluhan, bimbingan dan pelatihan
proses pengolahan Manau kepada petani pemungut mansu di
dusun-dusun Pinstetek dan berkat Desa Sikakap sebanvak 21
orang terpilih.

Fengetahuan dan ketrampilan ini akan memberikan dampak
vang positif terhadap kelestarian rotan manau di Pulau
Fagal, =sebab setiap peserta pelatihan akan memberikan
pengetahuan dan ketrampilannyz kepada kelcmpoknyva di dusun
masing-masing. Setiap peserta akan membudidayvakan rotan
manau minimsl 1000 batang, sshingga dari seluruh peserta
akan dibudidavakan minimal 20.000 batang manau. Jika satua
peserta akan menularkan kepada kelompoknya wyang terdiri
dari sepuluh orang anggota, maka akan tertanam sehanyak
200.000 batang rotan mansu. Jumlabh sebanvak ini akan
sebanding dengan jumlah rotan manzu vang diambil/dipungut
dari hutan-hutan Pulau Pagail Utara dan Selatan.

Felatihan dan penyuluhan ini juga akan merubah pola
pikir masyarakat yang hanya memungut saja, menjadi mempu-
nyal kesadaran untuk menanam dan berpikir untuk melestari-
kan hutan manau demi kelestarian hasil dan peningkatan
pendapatan dari hutan.

Jika masyarakat sudah berpikir ke pengolahan manau
maka, erat kaltannva dengan industri. Industri akan

memerlukan bahan baku, cleh karenanya diperlukan kelesta-
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rian bahan baku rotan manau. Hal ini tidak akan terpenuhi

jika tidak melakukan penanaman supava suply bahan bakuo

manau tidak terkendala. Tindakan dan pemikiran demikian
pada gilirannya akan melestarikan rotan manau di hutan-
hutan Pulau Pagai Utara dan Sslatan.

Kegiatan sosial ekonomi setelah penyuluhan, bimbingan
serta pelatihan masyarakat telaha mulzi mengerti dan
menyadari tentang pentingnya pengolahan manau dan alterna-
tif pemasaran wvang lebih baik. MNamun secara langsung se-
cara langsung dalam jangka pendek belum memberikan dampak
¥ang nyatz terhadap peningkatan pendapatan petani pemn—-
Gut ToTan manau, karena perubahan sosial ekonomi membutun-
kan proses dan waktu. Diharapkan dalam jangka panjang
skenario pengolahan dan pemasaran yang diusulkan optimis
dapat dilaksanakan secara bertahap. &da beberapa kondisi
yang perlu diciptakan untuk mendukung hal itu, valitua
1. Dukungan dari aparat terkait (pemerintah) terhadap ide-

ide dan usaha-uszha yang telzh dirintis.

2. Dukungan dari KUD/pedagang terkait terutama untuk
memperoleh meodal 41 tingkat kelompok. FPermaodalan
diperlukan oleh kelompok untuk digunakan :

a. Membeli sarana pengolah { penggorengan ) termasuk
minyak

L. Hembantu petani pemungut vang membutuhkan uvang lebih
cepat.

Apabila skenario yang diusulkan terlaksana, minimal
pendapatan petani pemungut meningkat sebesar &5 % dari Hp
920.000,- sampai 1.840.000,- menjadi Rp 1.520.000,- sampai
Ep 3.040.000,- per tahun. Kenaikan ini dimunghkinkan
karena kenaikan harga jual petani dengan rantai pemasaran
¥ang makin pendek, kenaikan akibat nilai tambah setelah
dilakukan pengolahan (penggorengan) dan terhindar dari
serugian (bisa disimpan pada s=szat harga murah/rendah) .
Fenaikan pendapatan yang diperhitungkan di atas secara
statistik berbeda nyata (significant) artinya dengan
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adanys pengclahan dan pemasaran yvang efisien dapalbt mening-
katkan pendapatkan petani pemungut manauy Secara nyata
(kenaikan yang berarti].

1V. RESIMPULAN DAN SARAN

A. Eesimpulan

1. Telah dilakukan pendidikan dan pelatihan pengolahan
manau di dusun Pinatetek dan dusun herkat Desa
Sikakap Kecamatan Pagau Utara Selatan sebanyak 21
orang petani pemungut manau, serta pemberiszn perala-
tan pengolzhan manau sebagai modal dasar kegiatan
kelompok tani tersebut.

2. Masyarakat pemungut rotan disekitar keduaz dusun
tersebut , secara tecritis telah mengerti dan menya-
dari perlunya kelestarian hutan dan rotan manau yang
memsrlukan peremajaan/peranaman  kembali, sebab di
hutan-hutan Pagai Utara dan Selatan populasinya
sudah mulai berkurang.

3. Telah terjadi perubahan pola pikir masyarakat dari
hanya sebagai: pemungut di hutan ke arah pelestarian
hasgil hutan dengan cara budidaya, pemungutan dan
pengolahan serta pemasarannya vang haik,

d. Petani/masyarakat pengumpul manan di dusun-duzun

Sasaran penyangga telah mengetahui dan mengerti

2. teknik pemungutan Manau yang haik dengan  konsep
konservasi Manaun.

b. teknik pengalahan Manau vang praktis dan efisien.
cara-cara untuk meningkatkan pendapatan dari
Manau dan kiat pemasaran wvang baik.

>. Dengan adanya pengolahan dan pemasaran vang efisien
dapat meningkatkan pendapatkan petani pemungut manau
secara nyata sebesar 65 § dari Bp 9%20.000,- sampai

1.840.000,- menjadi Rp 1.520.000,- sampai Rp

3.040.000,- per tahun. Kenaikan ini dimungkinkan

karena kenaikan harga jual petani dengan rantai
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pemasaran yang makin pendek, kenaikan akibat nilai
tambah setelah dilakukan pengolahan (penggorangan)
dan terhindar dari kerugian (bisa disimpan pada saat
harga murah/rendah).

&. Di dalam pemasaran rotan manau telah terjadi: monopo-
l: penjualan, yaitu hanya ke satu perusahaan
zaja .pml

Saran/Rekomendasi Tindak Lanjut

1. Perlu diteruskannya program rehabilitasi hutan bekas
tebangan HPH dan penanaman rotan manay secara besar-
besaran di dusun-dusun sekitar HPH untuk menjamin
kelestarian hutan rotan manau di Pulau Pagai Utara
dan Zelatan.

2. Perlu dilakukan pembinaan vang terus menerus terha-
dap peserta pelatihan dan memberikan insentip untuk
Denanaman rotzn manau oleh masvarakat.

2. Mengendalikan dan melakukan pengawasan terhadap pa-
mungutan rotan manau dengan melakukan penyuluhan
vang intensif dan berkesinambungan.

2. Perlu dicarikan jalan keluar bagi masyarakat pemun-
gut rotan manau di dalam pemasarannva supaya tidak
zda lagi monopoli, dalam hal ini harus ada bapak
angkzat yang dapat membina budidaya, pengolahan dan
membantu pemasarannya (semacam wadah untuk membantu
meningkatkan perekonimian masyarakat setempat).

. Perlu kerjasama dengan instansi terkait untuk lsbih
memacu dan meningkathkan perekonomian seperti Depar-
postel, Perhuebungan, Pertanian, Pekerjaan Umum, dan
lain-lain vang terkait langsung.

7. Parlu dipikirkan dan ditegaskan tentang kepemilikan
manaw yang ditanam oleh masyrakat Mentawai [Pagai)
di hutan/ladang dan prosedur pemasaranya uvntuk lebih
memotivasi rehabilitasi hutan manau di Siberuk.

8. i dalam pembinaan masyarakat MMentawai teruvtama

mengenai rehabilitasi hutan manau dan pengalahannva
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hendaknya dilakukan suku demi suku yang merupakan
kesatuan adat.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Femimpin Provek
Manajemen Perguzuan Tinggli Dirjen Dikti Depdikbud Jakarta,

sebagai penyandang dana kegiatan ind.
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